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xAbstract
Mostly, Indonesia Supervisory Cooperative Enterprises does not use its
authority to obtain periodic reports on the development of cooperatives so that
within a period of ten years (2004-2014) 54% of active cooperatives do not hold
an annual meeting of members, the next is interpreted as a more supervisory
oversight carried out by external parties in glasses cooperative entities.
Supervision is often interpreted narrowly as financial audit and also not less
important are the policies issued by the government regarding the regulatory
and supervisory oversight is limited to the nature of external supervision. The
condition of the background research.
The research objective is to obtain a description of the supervisory body
of the cooperative Indonesia by tracking the position of supervisor (presence) as
well as supervisory function (meaningfulness) through interpretive study of the
device with the cooperative organization. The existence and significance searches
carried out by the interpretive approach adopted Hermeneutics by Hans George
Gadamer (Hermeneutics Gadamerian).
Search results about the existence (existence) watchdog agency
cooperative effort resulted in the summary notes that the presence of the
supervisor (or another title) not merely as an examiner but also as partners in the
monitoring committee internally. Supervisors must meet the requirements of a
qualified quality, integrity, understanding the regulation of the existence of
cooperative regulation, control of regulation of cooperatives, cooperative
organization, as well as household cooperatives. Supervisors also must master
the knowledge applied, for example, accounting, financial audit, management
audit, taxation, management of cooperatives. The figure requires supervisors to
have a skeptical attitude.Meaningfulness search watchdog agency cooperative
efforts yield information that will consist of a cooperative oversight variety of
organizational control, operational control and supervision of business which is
on capital and finance.
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Abstrak
Sebagian besar Pengawas Badan Usaha Koperasi tidak menggunakan
kewenangannya untuk memperoleh laporan berkala tentang perkembangan
koperasi sehingga dalam kurun waktu sepuluh tahun (2004-2014) 54 % koperasi
aktif tidak menyelenggarakan rapat anggota tahunan, berikutnya adalah
kepengawasan yang lebih dimaknai sebagai kepengawasan yang dilaksanakan
oleh pihak eksternal dalam kacamata entitas koperasi. Pengawasan sering
diartikan secara sempit sebagai pemeriksaan keuangan dan juga tidak kalah
pentingnya adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai
pengawas dan kepengawasan masih terbatas pada kepengawasan yang bersifat
pengawasan eksternal. Kondisi tersebut menjadi latar belakang penelitian.
Tujuan penelitian adalah memperoleh pemahaman mengenai
kepengawasan badan koperasi Indonesia melalui penyelisikan kedudukan
pengawas (keberadaan) serta fungsi kepengawasan (kebermaknaan) melalui
kajian interpretif dari para perangkat organisasi koperasi dengan. Penyelisikan
keberadaan dan kebermaknaan dilaksanakan dengan pendekatan interpretif
Hermeneutika yang dianut oleh Hans George Gadamer (Hermeneutika
Gadamerian)
Hasil penelitian mengenai keberadaan (eksistensi) pengawas badan
usaha koperasi menghasilkan rangkuman catatan bahwa keberadaan pengawas
(atau sebutan yang lain) tidak semata sebagai pemeriksa tetapi juga sebagai
mitra pengurus dalam pengawasan secara internal. Pengawas harus memenuhi
persyaratan kualitas yang mumpuni, penuh integritas, memahami peraturan
regulasi tentang keberadaan koperasi, penguasaan terhadap peraturan koperasi ,
keorganisasian koperasi, serta rumah tangga koperasi. Pengawas juga harus
menguasai pengetahuan terapan misalnya, akuntansi, audit keuangan , audit
manajemen, perpajakan , pengelolaan koperasi. Sosok pengawas mengharuskan
mempunyai sikap skeptis. Penelitian kebermaknaan pengawas badan usaha
koperasi menghasilkan informasi bahwa pengawasan koperasi akan terdiri dari
ragam pengawasan keorganisasian, pengawasan operasional usaha yang
merupakan dan pengawasan tentang permodalan dan keuangan.
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